ABSTRAK

Nur Hanifah : Korelasi Pemahaman Qird’at Sab’ah dengan Motivasi Belajar dan
Keterampilan Keragaman Bacaan Al-Qur’an (Penelitian pada Mahasiswi Prodi
PAI 1IQ Jakarta)

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya pemahaman terhadap gira’at sab'ah
sebagai salah satu bentuk pendalaman ilmu Al-Qur'an untuk memperkaya wawasan
keislaman. Sehingga pembelajaran gira’at sab'ah menjadi sangat penting untuk
diintegrasikan dalam pendidikan keagamaan, termasuk pada Prodi PAI di Institut
Ilmu Al-Qur’an Jakarta. Meskipun telah menjadi mata kuliah wajib, motivasi
belajar mahasiswi sering kali tidak konsisten. Akibatnya, meskipun secara teori
mereka mampu menjelaskan perbedaan gira’at, saat memasuki praktik bacaan,
masih banyak yang kurang terampil dalam melafalkan, membedakan, dan
menerapkan ragam qira’at tersebut secara tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : 1) Korelasi antara pemahaman
qird’at sab’ah dengan motivasi belajar mahasiswi di 11Q Jakarta, 2) Korelasi antara
pemahaman gira’at sab’ah dengan keterampilan bacaan Al-Qur’an, 3) Korelasi
antara pemahaman gira ‘at sab’ah dengan motivasi belajar dan keterampilan bacaan
Al-Qur’an di Mahasiswi Prodi PAI 11Q Jakarta.

Qira’at sab’ah sebagai bagian dari ilmu gira’at memberikan variasi bacaan
yang memperkaya pengalaman spiritual dan intelektual pembaca Al-Qur’an.
Pemahaman terhadap perbedaan bacaan ini diyakini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis membaca Al-Qur’an secara beragam, tetapi juga menumbuhkan
rasa ingin tahu, semangat belajar, dan penghargaan yang lebih tinggi terhadap
kompleksitas Al-Qur’an. Dengan demikian, pemahaman yang baik terhadap gira 'at
sab’ah berpotensi berkorelasi positif terhadap motivasi belajar dan keterampilan
keragaman bacaan Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
yaitu analisis deskriptif berbasis angka dengan rancangan hubungan antar variabel.
Penelitian ini dilaksanakan di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, yang
menjadikan mata kuliah gira’at sab’ah sebagai mata kuliah wajib yang diajarkan
secara berjenjang dari semester II hingga semester VII.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Terdapat hubungan yang siginifikan
antara pemahaman gira’at sab’ah dengan motivasi belajar dengan nilai pearson
correlation sebesar 0,991 yang menunjukkan bahwa derajat keeratan hubungan
sangat kuat. 2) Terdapat hubungan yang siginifikan antara pemahaman gira’at
sab’ah dan keterampilan keragaman bacaan Al-Qur’an dengan nilai pearson
correlation sebesar 0,640 yang menunjukkan bahwa derajat keeratan hubungan
kuat. 3) Terdapat hubungan yang siginifikan antara pemahaman gira’at sab’ah
dengan motivasi belajar dan keterampilan keragaman bacaan Al-Qur’an
berdasarkan pada hasil uji MANOVA.

Dengan demikian menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman terhadap
qira’at sab'ah, semakin tinggi motivasi dan keterampilan dalam membaca Al-
Qur'an secara beragam.

Kata Kunci: Keterampilan Keragaman Bacaan Al-Qur’an, Motivasi Belajar,
Pemahaman Qira’at Sab’ah.



ABSTRACT

Nur Hanifah: The Correlation Between Understanding Of Qird’at Sab‘Ah,
Learning Motivation, And The Skill Of Qur’anic Reading Variations (Research on
Islamic Religious Education Study Program Students at I1Q Jakarta)

This research is motivated by the importance of understanding gira’at sab’ah
as a means of deepening Quranic knowledge to enrich Islamic insight. Therefore,
learning gira’at sab’ah is crucial for integration into religious education, including
in the Islamic Recitation Study Program at the Jakarta Institute of Quranic Sciences.
Despite being a compulsory subject, female students' motivation to learn is often
inconsistent. As a result, while they are theoretically able to explain the differences
in gira’at , when it comes to reading practice, many still lack the skills to pronounce,
differentiate, and apply these various qira'at correctly.

This study aims to analyze: 1) the correlation between understanding of the
Qira’at sab’ah and the learning motivation of female students at I1Q Jakarta, 2) the
correlation between understanding of the Qira at sab’ah and Qur'an reading skills,
and 3) The correlation between understanding of qira'at sab'ah with learning
motivation and Al-Qur'an reading skills in Islamic Religious Education Study
Program students at I11Q Jakarta.

Qira’at Sab'ah, as part of the science of qira'at, provides a variety of readings
that enrich the spiritual and intellectual experience of Quran readers. Understanding
these different readings is believed to not only improve the technical ability to read
the Quran in various ways but also foster curiosity, a passion for learning, and a
greater appreciation for the complexity of the Quran. Therefore, a good
understanding of the Qira’at sab’ah has the potential to positively correlate with
learning motivation and skills in various Quran readings.

This study used a quantitative approach with a correlational design, namely
descriptive analysis based on numbers and a design for relationships between
variables. This research was conducted at the Jakarta Institute of Qur'anic Sciences
(I1Q), which has made the Qird’at sab’ah course a compulsory subject in the
Islamic Religious Education (PAI) curriculum, taught in stages from semesters II to
VIL

The results of this study indicate that: 1) There is a significant relationship
between understanding Qira’at sab’ah and learning motivation, with a Pearson
correlation value of 0.991, indicating a very strong relationship. 2) There is a
significant relationship between understanding Qira’at sab’ah and diverse Quranic
reading skills, with a Pearson correlation value of 0.640, indicating a strong
relationship. 3) There is a significant relationship between the understanding of
Qira’at Sab‘ah and both learning motivation and the skill in reading various Qira’at
of the Qur’an, based on the results of the MANOVA test.

This indicates that the better the understanding of Qira’at Sab'ah, the higher
the motivation and skills in diverse Quranic reading.

Keywords: The Skill Of Qur’anic Reading Variations, Learning Motivation,
Understanding of Qird’at Sab'ah.
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